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PENDAHULUAN 

Koperasi merupakan suatu badan 

usaha yang dimiliki dan dioperasikan 

oleh anggotanya dengan tujuan untuk 

memenuhi kepentingan bersama di 

bidang ekonomi. Melalui koperasi, 

potensi dan kemampuan para anggota 

koperasi dapat dikembangkan dan dapat 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

dan sosialnya. Kunci keberhasilan 

koperasi terletak pada kesungguhan 

pengurus dalam melakukan prinsip-

pinsip organisasi ekonomi yang sehat, 

transparan dan akuntabel (Fitriani, 

2015). 

Beberapa koperasi mendirikan unit 

usaha sebagai upaya dalam 

meningkatkan proses dari kesejahteraan 

perekonomian anggotanya. Seperti yang 

dilakukan oleh KUD. Mandiri Mina 

Fajar Sidik. KUD. Mandiri Mina Fajar 

Sidik merupakan suatu koperasi daerah 

yang berhubungan dengan nelayan serta 

masyarakat sekitar yang ada didalamnya, 

dimana dalam hal tersebut dapat 

diberdayakan dengan baik untuk 
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kesejahteraan mata pencaharian sekitar. 

Perintisan KUD. Mina Fajar Sidik 

dilakukan sejak tahun 1958 oleh H. 

Dirman Abdurahman dengan dasar 

bahwa kehidupan masyarakat nelayan di 

Desa Blanakan yang miskin disebabkan 

oleh praktek ijon yang sangat merugikan 

pihak nelayan.  

Salah satu unit usaha yang 

didirikan KUD. Mandiri Mina Fajar 

Sidik adalah Pabrik Es. Pabrik Es 

sangatlah penting artinya bagi 

masyarakat nelayan di sekitar Blanakan, 

karena es merupakan bahan baku 

pengawet ikan yang penting dalam 

kegiatan penangkapan ikan di laut, 

mengingat bahwa ikan merupakan 

produk yang bersifat pembusukan 

(perishable) yang perlu adanya proses 

pengawetan alami. Es yang diproduksi 

disalurkan melalui cabang-cabangnya di 

sekitar Blanakan yang umumnya 

berlokasi di dekat TPI (Tempat 

Pelelangan Ikan) untuk memudahkan 

nelayan mengakses kebutuhan es. 

Jumlah es yang disalurkan sesuai dengan 

pennintaan konsumen yang rata-rata 

600-750 balok/hari pada setiap cabang 

sesuai dengan permintaan dari 

permintaan dari pelelangan ikan dimana 

harga perbaloknya sebesar Rp. 7.000,00. 

Dengan Pabrik Es yang terus 

memproduksi es setiap harinya, tentu 

diperlukan evaluasi dalam beberapa 

perode waktu. Tujuan dari evaluasi 

tersebut adalah untuk memperbaiki 

sistem dan cara kerja serta analisa solusi 

dalam penerapannya sehingga proses 

produksi dapat dikatakan sesuai dan 

aman sesuai dengan SOP baik itu analisa 

dalam fasilitas, sarana dan prasarana, 

alat atau mesin yang digunakan, gedung 

pabrik, dan perlengkapan APD yang 

dipakai oleh pegawai. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

yang telah dilakukan peneliti, didapati 

bahwa pada Bagian Produksi KUD. 

Mandiri Mina Fajar Sidik membutuhkan 

beberapa perbaikan, seperti diantaranya 

dinding produksi yang rapuh, lantai dan 

atap yang kotor, mesin dan kabelnya 

yang tidak teratur, dan para pekerja yang 

tidak dilengkapi APD pada saat proses 

produksi berlangsung. 

Adapun konsep yang akan 

dilakukan untuk evaluasi adalah Konsep 

5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan 

Shitsuke) atau 5R (Ringkas, Rapi, Resik, 

Rawat, dan Rajin). Konsep 5S 

merupakan metode penyempurnaan 

tempat kerja yang dilakukan secara 

berkelanjutan untuk menjadi kondisi 

yang lebih baik dari kondisi sebelumnya, 

sasaran terakhir 5S adalah peningkatan 

produksi (Maitimue & Ralahalu, 2018).  

 
Gambar 1. Alur Penelitian Konsep 5S 

 

Penerapan 5S dalam dunia usaha 

adalah berusaha menghilangkan 

pemborosan (waste). Pemborosan-

pemborosan tersebut harus dikurangi 

karena menimbulkan biaya-biaya yang 

menyebabkan berkurangnya untung 

suatu perusahaan (Putra & Haryadi, 

2014). 

 



169 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dimulai dari 

pengumpulan data-data melalui 

observasi atau pengamatan secara 

langsung di KUD. Mandiri Mina Fajar 

Sidik, dilanjutkan dengan wawancara 

dan dokumentasi. Data yang didapat 

kemudian diseleksi berdasarkan tingkat 

kepentingan dari yang tertinggi hingga 

terendah. Data yang dibutuhkan adalah: 

1. Studi Lapangan 

Langkah pertama yang dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu dengan 

pengamatan di KUD. Mandiri Mina 

Fajar Sidik. Pada tahap ini 

wawancara dilakukan langsung 

dengan pemilik KUD. Mandiri Mina 

Fajar Sidik, dengan tujuan untuk 

mengetahui ,kondisi perusahaan 

saat ini. 

2. Identifikasi Masalah 

Dari hasil pegamatan pertama, 

diperoleh berbagai masalah seperti 

misalnya dinding produksi yang 

rapuh dikhawatirkan dapat 

membahayakan pekerja, lantai dan 

atap yang kotor dan tidak higienis, 

mesin dan kabelnya yang tidak 

teratur sehingga terlihat tidak rapih, 

dan para pekerja yang tidak 

dilengkapi APD pada saat proses 

produksi berlangsung yang 

berpotensi membahayakan 

keselamatan. Dengan berbagai 

kondisi itu, diharapkan 

implementasi 5S dapat mengatasi 

masalah tersebut. 

3. Pegumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan dengan cara 

pengamatan di lapangan, 

wawancara dengan pemilik KUD. 

Mandiri Mina Fajar Sidik, serta 

dokumentasi. Sedangkan data yang 

dikumpulkan disajikan ke dalam 

bentuk tabel. 

4. Analisis dan Pembahasan. 

Pada tahap ini dilakukan dengan 

membandingkan kondisi saat klinik 

KUD. Mandiri Mina Fajar Sidik 

belum menerapkan 5S sehingga 

kurang tertatanya peralatan dan 

perlengkapan di area produksi 

dengan baik. Evaluasi dilakukan 

dengan melaksanakan kegiatan 

dengan 5S sebagai aturan dalam 

standar operasional prosedur (SOP) 

yang merupakan standar sistem 

kegiatan perusahaan, dan 

memastikan bahwa program 5S 

dilakukan dengan benar dan efektif. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Sebagai tahap akhir dari peneltian 

ini, penulis akan menarik 

kesimpulan yang komprehensif dari 

hasil evaluasi poin perbaikan 

berdasarkan survei yang dilakukan 

dan membuat saran yang konstruktif 

untuk lebih meningkatkan 

implementasi 5S. Tahapan proses 

investigasi yang dilakukan 

mengikuti alur logis yang 

digambarkan pada pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Flowchart Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini disajikan 

dengan proses dokumentasi gambar dan 

penilaian dengan bentuk formulir 

penilaian terhadap kondisi yang ada pada 

tempat atau objek yang diteliti yaitu pada 

Unit Usaha Pabrik Es bagian Produksi 

dan Kantor Administrasi dan Pemasaran 

karena dalam lingkungan produksinya 

terdapat departemen atau bagian 

produksi dan pemasaran sehingga perlu 

adanya penilaian dan evaluasi terhadap 

penilaian Konsep 5S atau 5R dan Safety. 

Objek yang dituju serta diteliti dengan 

kompleks adalah pada bagian atau 

departemen produksi karena banyak 

yang perlu diperbaiki. Berikut adalah 

penilaian terhadap konsep 5S atau 5R 

adalah sebagai berikut: 

1. Penilaian terhadap konsep 5S atau 

5R ini meliputi penilaian terhadap 

objek penelitian yaitu unit Unit 

Usaha Pabrik Es pada Bagian 

Produksi/Departemen Produksi dan 

Kantor Administrasi dan Pemasaran 

karena perlu adanya proses evaluasi 

dan penilaian dalam peningkatakan 

produktivtias kerja dan produksi. 

Adapun penilaiannya meilputi 

penilaian sebagai berikut. 

a. Seiri atau Ringkas, 

b. Seiton atau Rapi, 

c. Seiso atau Resik, 

d. Seiketsu atau Rawat, dan 

e. Shitsuke atau Rajin. 

2. Penilaian selanjutnya yaitu dengan 

menggunakan formulir penilaian 

sesuai dengan konsep penilaian 

dengan K3 pada bangunan dan 

perlengkapan APD yang digunakan 

pada SDM atau Karyawan yang ada 

pada kegiatan produksi Koperasi 

Unit Daerah atau KUD Mandiri 

Mina Fajar Sidik Unit Usaha Pabrik 

Es tersebut. 

Adapun proses penilaian dengan 

tabel formulir mengenai penerapan 

konsep 5S atau 5R dan Safety pada Unit 

Usaha Pabrik Es Departemen Produksi 

dan Kantor Administrasi dan Pemasaran 

Pabrik Es adalah sebagai berikut: 

Mulai

Studi Lapangan

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

Penentuan Tujuan

Pengumpulan Data:
1. Observasi

2. Wawancara
3. Dokumentasi

Pengolahan Data Metode 
5S (Seiri, Seiton, Seiso, 
Seiketsu, dan Shitsuke)

Apakah Data 
Telah 

Sesuai?

Analisis dan 
Pembahasan

Kesimpulan dan 
Saran

Selesai

Tidak

Ya
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Tabel 1. Formulir Penilaian Konsep 5S 

Departemen Produksi Pabrik Es 

 
 

Pada tabel diatas yaitu pada Tabel 

1. merupakan konsep penilaian yang 

diterapkan pada konsep 5S atau 5R 

dengan proses penilaian dengan 

memberikan nilai dan score terhadap 

objek-objek penilaian yang terdapat 

pada Bagian Produksi Pabrik Es tersebut 

dengan berbagai macam kategori yang 

sudah ditentukan dan sesuai dengan 

proses penilaian konsep 5S tersebut. 

Penilaian tersebut disesuaikan dengan 

fakta dan data yang ada dengan 

dibuktikan dengan dokumentasi foto 

serta disetujui oleh pimpinan pabrik 

tersebut. Adapun formulir penilaian 

terhadap konsep K3 selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Penilaian K3 Pada Departemen 

Produksi Pabrik Es 

 
Pada Tabel 2. merupakan tabel 

formulir penilaian terhadap kondisi dan 

data serta fakta terhadap bangunan atau 

fasilitas yang ada pada Departemen 

Produksi atau Bagian Produksi Unit 

Usaha Pabrik Es dengan berbagai 

macam penilaian dan objek penilaian 

yang sesuai seperti lantai, dinding pada 

bagian produksi/gedungnya, plafon atau 

atap, peralatan kerja apakah ada 

peralatan K2LK atau tidak, pintu yang 

digunakan, jendela atau ventilasi udara, 

dan bagaimana tempat lingkungan kerja 

tersebut. 

Tabel 3. Penilaian K3 Pada Kantor 

Administrasi dan Pemasaran Pabrik Es 

 
 

Pada Tabel 3. merupakan tabel 

yang menerangkan terhadap konsep 

penilaian terhadap kondisi dan data serta 

fakta terhadap bangunan atau fasilitas 

yang ada pada Kantor Administrasi dan 

No. Dokumen -

Location : Tgl Dikeluarkan -

Date : Revisi -

Tgl Revisi -

1 2 3 4 5 Keterangan

Belum memulai 

kegiatan 5 S, 

tidak ada usaha 

sama sekali

Sudah memulai kegiatan 

5 S, tetapi ada banyak 

perbaikan dan perlu 

adanya peningkatan

Cukup baik, 

hanya perlu 

beberapa revisi 

dan perbaikan

Sudah baik, 

hanya perlu 

sedikit 

improvement

Sudah sangat 

baik, terus dapat 

dipertahankan 

dengan kondisi 

seperti ini

Observasi dan penilaian ini sudah disetujui dan 

diketahui dan dilaporkan pada pimpinan unit 

usaha pabrik es

5S dan No Check Item

1 Makanan 2

2 Komponen atau Bahan 3

3 Dokumen 5

4 Pengumuman 2

5 Pengendalian Visual 3

15

6 Garis Pembagi 1

7 Label Produk 1

8 Jig/Peralatan 5

9 B3 2

10 Akses Darurat 1

10

11 Lantai 1

12 Mesin/Peralatan 3

13 Tempat Sampah 2

14 Peralatan Kebersihan 1

15 Jadwal Kebersihan 1

8

16 Pengisian Check Sheet 3

17 Berpakaian 3

18 Kondisi Lingkungan 3

19 Visual Display 1

20 Safety Check 2

12

21 Peraturan Perusahaan 2

22 Berpakaian APD 1

23 Hubungan Antar Pekerja 5

24 Produktifitas Kerja 4

25 Menjaga Kebersihan 2

14

Secara umum ada suasana saling menyapa Suasana kekeluragaan sangat erat karena banyak dari SDM sekitar

Masuk kerja sesuai dengan jadwal Sudah baik karena adanya kegiatan absen dan jadwal kerja

STEP 5 TOTAL SCORE

Menjaga kebersihan di area pabrik dan lingkungan Sudah memulai kegiatan dalam menjaga kebersihan

Sudah memulai kegiatan peningkatan mengenai safety dan berturut

Menaati peraturan perusahaan yang berlaku Sudah memulai dengan menerapkan peraturan dan tata tertib

Menggunakan APD sesuai dengan standard Tidak adanya penggunaan APD bagi pekerja

STEP 4 TOTAL SCORE

Merupakan kegiatan yang baik untuk mendukung 

produktifitas kerja dan produksi pabrik
1-5 Catatan atau Komentar

Cukup baik karena tidak ada pakaian khusus bagi bagian produksi

Udara bersih, segar, dan tidak berbau Cukup baik karena fentilasi udara cukup baik

Terdapat visual display dengan baik terutama safety Tidak adanya visual display  dan safety mengenai K2LK

Tidak ada alat kebersihan di area produksi es

Ada jadwal khusus untuk kebersihan Belum adanya kesadaran dalam kebersihan dari SDM

Check Sheet perawatan mesin dan maintenance Cukup dikatakan baik karena ada pemeriksaan rutin oleh teknisi

Merupakan kegiatan perawatan atau maintenance 

terhadap kegiatan pabrik
1-5 Catatan atau Komentar

STEP 3 TOTAL SCORE

Lantai sangat kotor dan licin perlu adanya peningkatan kebersihan

Selalu bersih dan terawat Mesin sudah cukup baik untuk proses perawatannya

Tempat sampah standard Tempat sampah sudah memulai tetapi perlu adanya kesadaran

1-5 Catatan atau Komentar

Belum ada garis dalam pembagi identitas pada bagian produksi

Merupakan kegiatan dalam membersihkan tempat 

kerja, ruangan, dan lingkungan kerja
1-5 Catatan atau Komentar

Belum ada identitas produk yang menjadi identtias 

Sudah sangat baik dengan menerapkan konsep fifo

Terdapat simbol tetapi belum adanya tampilan display

Tidak ada sama sekali perangkat dan alat K2LK

Step 5 : Shitsuke, Rajin

Merupakan kegiatan merapikan semua barang atau 

file

Semua garis pembagi memberikan identitas

Label produk memberikan identitas produk

Diletakan ditempat yang telah ditentukan

Terdapat simbol label dan lain sebagainya

Terdapat perangkat keselamatan kerja

STEP 2 TOTAL SCORE

Step 2 : Seiton, Rapi

Lantai Bersih, tidak licin, dan tidak kotor

Peralatan kebersihan cukup dan disusun rapi

Berpakaian rapi dan sesuai dengan standar pabrik

Pengecekan safety  rutin

Step 3 : Seiso, Resik

Step 4 : Seiketsu, Rawat

STEP 1 TOTAL SCORE

Sudah menerapkan setidaknya tetapi masih ada makanan

Sudah memulai dan menerapkan konsep ringkas 

Terdapat dokumen dan buku keterangan adanya maintencace

Sudah memulai dengan adanya penyamapaian informasi

Cukup baik dan perlu ditingkatkan kembali

Tidak ada makanan di area kerja

Tidak ada benda yang tidak diperlukan

Dokumen kerja, cabutan es, dan maintenance

Papan pengumuman dan penguman terbaru

Semua barang yang tidak diperlukan tidak terlihat

Kegiatan memilah dan membuang barang atau file 

yang tidak perlu dipergunakan lagi
Step 1 : Seiri, Ringkas

Gedung Produksi Unit Usaha Pabrik Es 

07-Apr-21

1-5

FORMULIR 5S PRODUKSI PABRIK ES

Keterangan Penilaian

Inspeksi

Description

Catatan atau Komentar

No Kondisi Ya Tidak Lokasi/Ruangan/Area Keterangan

1. Lantai Bagian Produksi Lantai Pabrik

a. Rusak/ Berlubang Bagian Produksi Rusak dan Kotor

b. Licin Bagian Produksi Licin dan banyak air

c. Lantai Belah Bagian Produksi Belah dan campur tanah

2. Dinding Bagian Produksi Dinding Pabrik

a. Rusak/ Bolong Bagian Produksi Dinding rusak dan rapuh

b. Retak Bagian Produksi Retak dan sudah rapuh

c. Berjamur Bagian Produksi Tidak adanya jamur

3. Plafon Bagian Produksi Plafon/Atap Pabrik

a. Rusak/Bolong Bagian Produksi Masih layak

b. Ada Kebocoran Bagian Produksi Tidak ada kebocoran

4. Peralatan Kerja Bagian Produksi Peralatan Kerja Pabrik

a. Kabel Rapih Bagian Produksi Perlu adanya keamanan

b. Stop Kontak Baik Bagian Produksi Perlu adnaya keamanan

c. Beban Kontak Tidak Berlebih Bagian Produksi Cukup baik

d. Peralatan tidak digunakan dimatikan Bagian Produksi Cukup baik

5. Pintu Bagian Produksi Tidak ada pintu 

a. Rusak Bagian Produksi Pintu pertama sangat rusak

b. Rapuh Bagian Produksi Rapuh dan tidak layak

6. Ventiliasi/Jendela Bagian Produksi Tidak ada jendela 

a. Rusak Bagian Produksi Tidak ada jendela 

b. Rapat dan Dapat Dikunci Bagian Produksi Tidak ada jendela 

7. Lingkungan Tempat Kerja Bagian Produksi Lingkungan Kerja Produksi

a. Bersih Bagian Produksi Perlu peningkatan 

b. Menerapkan Konsep 5 R/5S Bagian Produksi Belum ada penerapan 5S

Bagian Produksi Unit Usaha Pabrik Es KUD. Mandiri Mina Fajar Sidik

 

No Kondisi Ya Tidak Lokasi/Ruangan/Area Keterangan

1. Lantai Kantor Produksi Lantai Kantor Pabrik Es

a. Rusak/ Berlubang Kantor Produksi Tidak ada kerusakan

b. Licin Kantor Produksi Tidak ada lantai licin

c. Lantai Belah Kantor Produksi Lantai sangat baik

2. Dinding Kantor Produksi Dinding Kantor Pabrik Es

a. Rusak/ Bolong Kantor Produksi Tidak ada kerusakan

b. Retak Kantor Produksi Tidak ada kerusakan

c. Berjamur Kantor Produksi Tidak ada keretakan

3. Plafon Kantor Produksi Atap Kantor Pabrik Es

a. Rusak/Bolong Kantor Produksi Tidak ada kerusakan

b. Ada Kebocoran Kantor Produksi Tidak ada kebocoran

4. Peralatan Kerja Kantor Produksi Peralatan Kerja Kantor

a. Kabel Rapih Kantor Produksi Rapih dan perlu peningkatan

b. Stop Kontak Baik Kantor Produksi Stop kontak cukup baik/sesuai

c. Beban Kontak Tidak Berlebih Kantor Produksi Listrik digunakan dengan boros

d. Peralatan tidak digunakan dimatikan Kantor Produksi Tetap terhubung dengan listrik

5. Pintu Kantor Produksi Pintu Kantor Pabrik Es

a. Rusak Kantor Produksi Tidak adanya kerusakan

b. Rapuh Kantor Produksi Tidak ada kerusakan

6. Ventiliasi/Jendela Kantor Produksi Jendela Kantor Pabrik Es

a. Rusak Kantor Produksi Tidak adanya kerusakan

b. Rapat dan Dapat Dikunci Kantor Produksi Tidak kerusakan

7. Lingkungan Tempat Kerja Kantor Produksi Lingkungan Kerja Kantor

a. Bersih Kantor Produksi Sangat bersih

b. Menerapkan Konsep 5 R/5S Kantor Produksi Belum adanya konsep 5S

Kantor Administrasi dan Pemasaran Unit Usaha Pabrik Es KUD. Mandiri Mina Fajar Sidik
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Pemasaran Unit Usaha Pabrik Es dengan 

berbagai macam penilaian dan objek 

penilaian yang sesuai seperti lantai, 

dinding pada bagian produksi atau 

gedungnya, plafon atau atap, peralatan 

kerja apakah ada peralatan K2LK atau 

tidak, pintu yang digunakan, jendela atau 

ventilasi udara, dan bagaimana tempat 

lingkungan kerja tersebut. 

 
Gambar 3. Kondisi Pabrik Es 

KUD Mandiri Mina Fajar Sidik 

 

Berdasarkan hasil analisis dan 

penilaian terhadap evaluasi dan 

penerapan mengenai konsep 5S atau 5R 

terhadap objek penelitian yaitu Unit 

Usaha Pabrik Es dengan Fokus objek 

penelitiannya adalah pada Departemen 

Produksi Pabrik Es dan Kantor 

Administrasi dan Pemasaran Pabrik Es 

Blanakan. 

 
Gambar 4. Total Score Penilaian 

Konsep 5S Pabrik Es 

 

 Adapun pembahasannya adalah 

sebagai berikut. 

1. Penilaian Konsep 5S 

Penilaian terhadap konsep 5S 

pada unit usaha pabrik es dengan 

fokus objek penelitiannya pada 

Bagian Produksi tersebut berfokus 

pada penilaian terhadap konsep 5S 

yang terdiri dari penilaian berbagai 

macam faktor dan objek penelitian 

yang disesuaikan dengan data 

observasi secara langsung oleh 

peneliti. Adapun pembahasan dari 

penelitian berdasarkan dengan objek 

kajian yang diteliti dari 5S adalah 

sebagai berikut. 

a. Seiri atau Ringkas 

Seiri merupakan aktivitas 

yang bertujuan untuk 

memisahkan peralatan atau 

material yang tidak diperlukan 

dengan peralatan atau material 

yang masih diperlukan (Kartika 

& Rinawati, 2015). Sehingga 

akan memberikan space yang 

lebih besar untuk menyimpan 

material lain yang masih 

digunakan. Solusi dari nilai dan 

score Seiri atau Ringkas yaitu 

tidak diperbolehkan ada 

makanan di  area kerja, 

komponen dan bahan yang 

tidak diperlukan dipindahkan 

ke tempat lain agar tidak 

memenuhi area kerja, 

dokumen-dokumen penting 

harus dirapihkan dan disimpan 

ke tempat yang sesuai, serta 

mengadakan papan 

pengumuman informasi agar 

informasi yang disebarkan tidak 

ada yang terlewat.  

b. Seiton atau Rapi 

Seiton merupakan 

aktivitas yang bertujuan agar 
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barang tersusun dengan rapi, 

sehingga mudah ditemukan 

atau digunakan (Dian Palupi 

Restuputri & Dika Wahyudin, 

2019). Dengan tersusunnya 

barang secara rapi akan 

meminimasi waktu yang 

dibutuhkan untuk mencari 

barang. Sehingga saat barang 

hendak diambil oleh partman 

dapat ditemukan dengan cepat. 

Solusi dari nilai dan score 

Seiton atau Rapi yaitu garis 

pembagi dalam produk es yang 

sudah dibuat hendaknya adanya 

suatu label identitas agar dapat 

diketahui dibuat kapan dan 

sudah layak dipasarkan atau 

tidak, label produk dalam 

kegiatan produksi sangat 

diperlukan sehingga perlu 

adanya perbaikan dan evaluasi 

dalam penerapan konsep rapi 

ini, peralatan harus diletakan 

dengan sesuai dengan tempat 

yang ditentukan tidak adanya 

yang berserakan, simbol-simbol 

seperti listrik dan lain 

sebagainya perlu adanya 

penerapan guna untuk 

meminimalisir kecelakaan 

terkait, dan akses darurat dan 

alat-alat K3 perlu ada dan 

digunakan dalam kegiatan 

produksinya seperti tersedianya 

APD dan alat-alat keselamatan 

kerja lainnya. 

c. Seiso atau Resik 

Secara umum seiso 

berarti melakukan pembersihan 

sehingga segala sesuatunya 

bersih (Osada, 2004). Pada 

terminologi 5S+Safety, Seiso 

berarti menyingkirkan sampah, 

kotoran dan lain-lain sehingga 

segala sesuatunya bersih. 

Membersihkan merupakan 

salah satu bentuk pemeriksaan. 

Titik beratnya adalah 

membersihkan sebagai 

pemeriksaan dan menciptakan 

tempat kerja yang sempurna. 

Solusi dari nilai dan score Seiso 

atau Resik yaitu fasilitas 

produksi dan gedung produksi 

seperti lantai harus dibersihkan 

dan tidak licin dan tidak kotor 

dibersihkan dan adanya jadwal 

pembersihan dengan baik 

sehingga untuk meminimalisir 

kecelakaan kerja, mesin dan 

peralatan harus selalu dirawat 

dan kegiatan maintenance harus 

selalu ditingkatkan dan harus 

rutin, tempat sampah harus 

disediakan dengan banyak guna 

untuk menjaga kebersihan dan 

menerapkan lingkungan kerja 

yang bersih., peralatan 

kebersihan pada bagian 

produksi sangat minim bahkan 

tidak ada maka harus 

disediakan dengan banyak 

untuk menjaga kebersihan 

lingkungan kerja dengan baik, 

dan jadwal kebersihan 

dibuatkan dengan SDM yang 

terlibat pada lingkugnan kerja 

terkait. 

d. Seiketsu atau Rawat 

Seiketsu berarti 

pemantapan, yaitu dalam hal 

membakukan/mempertahankan 

hasil 3S sebelumnya (Mulyati 
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& Darmawan, 2013).  

Membakukan berarti berusaha 

menciptakan suatu mekanisme 

dimana ketidak beresan-ketidak 

beresan baru yang akan 

mengancam kondisi 3S 

sebelumnya dapat diidentifikasi 

dengan segera. Solusi dari nilai 

dan score Seiketsu atau Rawat 

yaitu pengecekan mengenai 

perawatan mesin dan peralatan 

dalam kegiatan produksi es ini 

perlu adanya peningkatan 

terhadap perawatan agar 

meminimalisir kerusakan, 

berpakaian yang sesuai dan 

sesuai pada SOP yang 

ditentukan disarankan 

menggunakan pakaian lengan 

panjang dan celana panjang 

agar menghindari apabila 

terjadi kecelakaan kerja tidak 

langsung mengenai kulit, 

kondisi lingkungan harus 

adanya peningkatan terhadap 

ventilasi udara dan harus terjaga 

guna kesehatan SDM yang ada 

dilingkungan kerja sekitar, 

visual display mengenai 

informasi-informasi K3 dan 

lain sebagainya perlu adanya 

pembuatan poster dan lain 

sebagainya, pengecekan 

keamanan harus dilakukan 

secara rutin seperti keadaan 

mesin, fasilitas, gedung, dan 

lain sebagainya. 

e. Shitsuke atau Rajin 

Shitsuke berarti pelatihan 

yang diberikan dan kemampuan 

untuk melakukan sesuatu yang 

diinginkan walaupun sulit 

(Lestari et al., 2021). Pada 

terminologi 5S+Safety, shitsuke 

berarti memiliki kemampuan 

untuk melakukan pekerjaan 

sebagaimana seharusnya 

dikerjakan. Titik beratnya 

adalah melakukan pekerjaan 

sebagaimana seharusnya 

dilakukan dan lingkungan kerja 

dengan kebiasaan serta disiplin 

yang baik. Solusi dari nilai dan 

score Shitsuke atau Rajin yaitu 

peraturan perusahaan dan 

kebijakan dari perusahaan harus 

ditaati oleh pegawai dan harus 

adanya evaluasi dengan rutin,  

APD harus disediakan oleh 

perusahaan guna memberikan 

keamanan dan keselamatan 

pada pegawai dalam melakukan 

pekerjaannya, hubungan antar 

pekerja sudah dianggap baik 

maka harus dipertahankan guna 

memberikan kondisi kerja yang 

kondusif dan meminimalisir 

konflik, menjaga kebersihan 

merupakan kesadaran dari kita 

semua atau SDM yang ada 

dilingkungan kerja maka perlu 

terus ditingkatkan dan saling 

mengingatkan menjaga kondisi 

kerja dengan baik, dan 

produktifitas kerja sudah 

dianggap baik dan perlu 

ditingkatkan dan pengawasan 

mengenai jadwal kerja dan 

pengisian absen terkait. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapati bahwa untuk meningkatkan dan 

mengevaluasi budaya kerja untuk 
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meningkatkan produktivitas produksi 

pada KUD. Mandiri Mina Fajar Sidik 

Unit Pabrik Es perlu diadakan penerapan 

budaya atau konsep 5S. Hal ini 

disebabkan minimnya kesadaran akan 

pentingnya keselamatan kerja seperti 

adanya dinding produksi yang rapuh, 

lantai dan atap yang kotor, mesin dan 

kabelnya yang tidak teratur, dan para 

pekerja yang tidak dilengkapi APD pada 

saat proses produksi berlangsung. 

Dengan Konsep 5S diharapkan 

lingkungan kerja dapat lebih efektif dan 

efisien terlebih lagi pada bagian 

produksinya.  
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